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RINGKASAN

YUNI MADIATI (C 21 0439). PENAHPILAN GENERASI PERTAHA
DIPLOID GINOGENETIK MEIOTIK TIRAN MAS (Cyprinus carpio L.)
SINYONYA KUNING. DI BAWAH BIMBINGAN BAPAK Ir. KOMAR
SUHANTADINATA M.Sec. DAN BAPAK Ir. M.M. RASWIN M.S.
Penelitian 1ini bertujuan mengamati penampilan gene-
rasi pertama diploid ginogenetik meiotik (G2N-meiotik)
pada ikan mas sinyonya kuning. Pelaksanaan dilakukan di
kolam percobaan Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas
Perikanan, Institut Pertanian Bogor, selama kurang lebih
lima bulan (awal Mei sampai dengan akhir September 18839).
Penelitian ini meliputi beberapa perlakuan yaitu
kontrol UV, kontrol normal dan hibrid serta G2N-meiotik.
Telur yang digunakan berasal dari induk ik;n mas sinyonya
kuning. Adapun sperma didapatkan dari ikan mas dan tawes
jantan. Kontrol UV adalah pembuahan dari sperma yang
dii- radiasi tanpa dilanjutkan dengan kejutan panas.
Kontrol normal dan hibrid adalaﬁ pembuahan tanpa ada
iradiasi sperma dan kejutan panas. GZ2N-meiotik
didapatkan dengan pembuahan dari sperma yang diiradiasi
kemudian telur vyang dibuahi térsebut diberi kejutan
panas untuk diploidisasi pada waktu awal kejutan 2, 3
dan 4 menit setelah pembuahan. Telur yang telah dibuahi
pada perlakuan-perla kuan tersebut diinkubasi sampai
menetas dan dipelihara sampail menjadi anak ikan berusia

kurang lebih tiga bulan. Setelah pemeliharaan tersebut



pengamatan 'atgs penampilan dengan beberapa parameter.
P#rameter tersebut meliputi ciri-ciri morfometri dan me-

ristik, ‘stabilitas perkembangan serta poia sisik dan war-
na. Ciri- eiri morfometrik meliputi panjang baku, bobot
badan dan nilai relatif panjang kepala/panjang bakn
(PR/PB), 1ebarl badan/panjang baku (LB/PB), tinggi
badan/panjang baku (TB/PB) dan panjang usus/panjang baku
(PU/PBY. Ciri-ciri meristik meliputi Jjari-jari sirip
dorsal (D), Jjari-jari sirip ansl (A), jari-jari sirip
caudal (C), Jjari-jari sirip ventral (V), jari-jari sirip
pectoral (P), tapis insang bagian lwar (GRlu), tapis
insang bagisn dalam (GRda) dan ruas-ruas tulang belékang
(V). Adapun stabilitas perkembangan diamati dengsan
asimetri dan pefubahan morfologi. |

Ciritciri morfometrik dan me;istik dianalisa dengan ,
" menghitung nilai rataan, keragaman, ‘simpangan baku dan
koefisien keragaman. HNilai ragam diunji dengan menggunakan
uji F. Adapun nilai rataan pada perlakusn diuji dengan
uji-t student.

Hasil yang diperoleh adalah nilai rataan ciri-ciri
morfometrik pada G2N-meiotik lebih rendah bila
dibandingkan dengan nilai rataan K2N kecuali pada PU/PB.
Adapun keragamannya pada G2N-meiotik lebih besar di-
bandingkan .dengan padsa KZﬁ kecusli psda LB/PB dan TB/FB.

Nilai ratasan ciri-ciri meristik pada G2N-meiotik
lebih kecil bila dibandingkan dengan pada K2ZN kecuali

mengenai LL, Jjari-jari sirip anal dan Jari-jari sirip



anal. Adapun keragaman pada GZN-meiotik lebih besar di-
bandingkan keragaman dengan pada KZ2N kecuali pada sirip
anal.

Fluktuasl asimetri pada GZN-meiotik lebih besar di-
bandingkan pada K2N. Hal tersebut didapatkan dari nilai
skor dan besaran pada G2N-meiotilk berturut-turut adalah
1,8800 dan 2Z2,2000. Persentase asimetrl pada GZ2N-meiotik
pada karakter bilateral meristik P, V, GRlu, GRda dan LL
berturut-turut adalah; 36,36%, 14,55%, £6,04%, B1,54% dan
59,26% sedangkan pada KZN berturunt-tvrut adalah; 34%, 14%,
54%, 56% dan 40%. Perubahan morfologi yang muncul pada
GZN-meiotik yaitu sebanyak 7,2%.

Warna vyang muncul pada GZN-meiotik semuanya (100%)
sama dengan warna induknyva yaitu, kuAing. Adapun pada KZN
muncul warna hitam (42%), abu-abu (34%), hijau (22%) dan
hitam belang putih (2,00%).

Pola sisik pada K2N dan G2N-meiotik didapatkan
semuanya sama dengan pola sisik yvang dimiliki induk vaitu,

pola sisik penuh (secaied).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kuzlitas hasil suatu persilangan dapat ditinghkatksn
sampal maksimal jika induk-induk yang disilangkan bepr-
sifat homozigot dan memiliki kekerabatan yang jauh (Hoav,
1978). Keturunan yang homozigot dapat diperoleh dengan
cara silang dalam konvensional dan teknik ginogenesis.

Ginogenesis adalah proses terjadinya embrio tanpa
peran  gen Jantan. Ginogenesis bustan dapat dilakukan
dengan cara inaktivasi sperma dan diploidisasi zigot.
Ada dua macam cara diploidisasi ginogenetik vang dapat
dihasilkan. Pertama dengan penahanan atau pengembalian
pariar body 11 pada saat meiosis 1I,dan kedua dengan pe-
maksaan «leavags I pada sast mitosis I (Nagy et a«1., 1978
dan Kowmen €t al.,1988)., Dipleid gincgenetik yang diha-
silkan dengan cara pertama disingkat G2N-meiotik sedang-
kan dengan cara kedusa disingkat G2N-mitotik (Taniguchi et
&i., 1988).

Menurut Allendorf dan Leary (1884), homozigositas
vang dihasilkan satu generasi ginogenesis sansa dengan
vang dihasilkan tiga generasi silang dalam konvensional.
Pemurnian suatu strain ikan dapat dicapai dengan dua
sampal tiga generasi ginogenesis saja (Nagy et =1., 1978;
Allendorf dan Leary, 1984). Dengan demikian teknik
gEinogenesis meémpercepat waktu pemurnian dalam seleksi

ikan dibandingkan dengan cara silang dalam konvensional.



Hasil penelitian Leary ei aji. (1885) pada ikan
radobe Srout dan hasil penelitian Taniguchi et af. (1988)
pada ikan ayvu (Flecopiossus altivelis) wmenunjukkan adanya

perbedzan keragaman fenotip dan stabilitas perkembangan

pada G2N dibandingkan dengan diplaoid noreal (K2ZNY., Infor-

mes (Chvenraious carpio L.) khususnya

masi tersebhnt pads 1kan

sinvenva kuning yvang memiliki warna dan bentuk tubuh mena-

ik belum banyak diketahuil.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertnjuan untuk mengamatl penampilan

generasi pertama G2N-neiotik dengan menggunakan parameter

miri-ciri morfometrik dan meristik, stabllitas perkembangan

serta pola sisik dan warna pada ikan mas (Cyprinus CRrpLo

L.) sinyonya kuning.



LI. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 (Ginogenesig

Ginogenesis sdslsh Proses pembentukan embrie dari
gamet betina tanpa sumbangan genetis gamet jantan (Purdom,
1969 dan Nagy et al., 1978),. Ginogenesis alami ditemukan
terjadi pada Crussian carp (Varsssmsius  guescus grbe] 1)
dan Jenis vivivar keeil dari famili Poecilidae (Cherfas,
1881 ; Refstie, 1982). Dewasa ini ginogenesis telah dapat
dilakukan secara buatan. Ginogenesis buatan pertama kali
dilakukan oleh Hertwilg pada sperma kodok vang menghasilkan
enbrio hapleid setelsh fertilisasi, karena kromosom sperma
mengalami kerusakan (Purdom, 1969; Cherfas, 1981; Thor-
gaard, 1983; Ragy et =i., 1879).

Ginogenes%s buatan dapat dilakukan dengan manipulasi
kromosom (Purdom, 1883) dengan berbagai perlakuan pada
saat pembuahan dan pada awal perkembangan telur setelah
pembuahan (Purdom dan Lincoln, 1873 dan Nagy et &I1.,
i878)1 Perlakuan tersebut dalam rangka memecahkan dusa

masalah, pertama, untuk inaktivasi bahan genetis gamet

Jantan, dan kedus untuk diploidisasi zigot misalnya dengan

penyatnan pronukleus betina dengan poaliar todw IT {Nagy et
al., 1878). Kombinasi antara inaktivasi sperma dan
atau

diploidisasi kromosom maternal dengan menahan

mengembalikan polar bogv IT dijelaskan oleh Chourrout

(1984 ) dalam Gambar 1 berikut.
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2.1.1 Iradiasi UV
Iradissi adslsh sustu proses penyinaran dengan meng-

gunakan mutagen untuk menghasilkan mutan. Henurut Lou dan

Purdom (1884) mutagen vang dapat digunakan untuk membuat

gen sperma tidak aktif adalah sinar sinar gamma, sinar-X

dan sinar ultraviolet (UV). Perlakuan iradiasi kromosom

sperma tersebut tidak meryebabkan rusaknya kemampuan wmem~

buahi, dalsm arti kstas sebagai perangsang perkembangan

telur (Cherfas, 1881; Thorgaard, 1883).

Pada ikan mas (COvprinus carpic L.), inaktivasi

sperma dilakukan dengan penyinaran dengan sinar uv

terhadap sperma (Stanley, 1978 dalam Hollebecq &t «I.

I78a)y 8tau dengan iradiasi gamma (Golovinkaia, 1968

Cherfas, 1975; Nagy &t «!., 1978 dalam Hollebeecqg &t =&1.,

18986). HNamun menurut Stanley &t al. (1875) serta Lou dan

Purdom (1984) dibandingkan dengan sinar-X dan sinar gamma

ternyata sipnar UV lebih mudah digunakan lebih aman dan

lebih murah

Iradiasi dengan sinar gamma dan sinar-¥ mempunyal

kemampuan penetrasi vang baik dan dapat digunakan dalam

skala besar serta mampu merusak kromosom sperma. Namun

sering ditemukan adanva fragmen sisa kromosom pada G-2ZN

setelah pembushan dengan sperma vang diiradiasi dengan

sinar gamma (Onozato, 1982; Chourrocut, 1984; Thorgaard dan

Allen, 1887). Fragmen-fragmen tersebut akan mengurangi
kelangsungan hidup G-2N (Thorgaard dan allen, 1987). Oleh
iradiasi

sebab itu sinar UV lebih sering digunakan untuk



sperma.  Menurut Jagger (1973) sinar UV dengan panjang
gelombang dibawah 300 nm dapat diserasp secara kuat oleh
bahan \biologi tertentu saja, terutams asanm nekleat, pro-
tein dan koenzim, tetapi tidak sampal mengionisasi atom-
atom dan molekul-molekulnya. Di samping itu kemampuan
sinar UV untuk menembus dan melewati bahan biologi terse-
but sangat terbatas .sehingga efisiensi penverapannya sa-—
ngat tinggi. Indikater keberhasilan inaktivasi Kkromoson
sperma adalah terbentuknya embrio haploid (Chourrout,

19845, vang gagal berkembang dan akhirnya mati (Nagy =t

#1.1978). Embrio hapleid ditsndsi dengan pigmentasi mata

vang tidak Jjelas dan tidak rata, bentuk badan pendek dan

perderakannya tidak aktif (Leary et «i. 1885a).

Bila ewbrio haploid tidak terbentuk, Hal tersebut
menunjukkan bahwa iradiasi vang dilakukan tidak merata.
Upaya agar irradiasi merata dapat dilakukan dengan
(1) mengurangi kepadatan sperma, misalnya dengan pengen-
| ceran seratus kali (Taniguchi -e¢ al., 1988),

(2) - ketebalan lapisan sperma yvang akan diiradiasi dibuat
setipis mungkin, mwisalnva 1 mm (Taniguchi et al.,
1886,

(3) sudut Jatuh cahava terhadap lapisan sperma dibuat
relatif sama vakni dengan menggunakan rotator selamsa
proses iradiasi.

Penelitian ginogenesis dengan menggunakan iradiasi UV

telah banyak dilakukan (Tabel 1).



Tabhel 1,

sperma pada penelitian ginogenesis

Beberapa metode radiasi UV untuk inaktivasi

bal larutan
sSperma 2 mm

Jenis ikan Radiasi UV Hasil *) Sumber
Balomo galrdneri dosis 4x36 W, 98,8-93, 5% Lon
selama 28 menit, larva ha- dan
jarak 18 cm, ploid Purdom
diputar (13984)
60 kali/menit,
Hel ot is disous doiis 42 erg/ 100% embrio Arai
Bananal mn“/dtk sela- haploid et &,
ma 30-6C detik, (1984)
jarak 32 cn,
tebal larutan
sperma 0,1 mm
M LS LTS dogis B000G- larva ha- Suzuki
anguillicaudaius 12000 erg/mm2 ploid mati et al.
semua, (1985)
68 hari se-
telah me-
netas
Dyprirgg Carpio dosis 2x15 W, larva ha- Gusti-
jarak 15 cm, ploid mati ano
selama 15 menit semusa, {1985)
tebal larutan 72 jam se-
sperma Zmmn telah pem-
tbuahan
Cwnrinus carfpio dogis 9830 erg/ 100% embrio Tani-
mm” selama haploid guchi
90 detik, et al,
tebal larutan (1986)
sperma lmm
Labeo rahita dosis 15 W, se- 99.6-99.8% John
lama 17 menit, larva et al.
jarak 20 cm, te- haploid {1987)

*) Hasil
tanpa
hidrostatik

pembuahan telur dengan sperma yang diradiasi
dilanjoutkan dengan pemberian suhu

atau

Uv
tekanan



1.2 EKejutan panas

Pengembalian priar ‘mﬁﬁr I1 pada saat meliosis II
dapat dilakukan dengan kejutan suhu (panas dan dingin),
teksnan dan  kolkizin (Furdom, 1885 dan 1983; Cherfas=,
1981; Thorgaard, 1983).

Penelitian gincgenesis umumnya menggunakan kejutan
dingin untuk wmerangsang diploidisasi kromosom betina.
Tetapi untuk jenis-jenis tertentu ternyata pemberian ke-
Jutan panas lebih berhasil dalam menghasilkan keturunan
ginogenesis vang diploid dibandingkan dengan pemberian
kejﬁtan dingin, misalnya pada ikan kowan, Ctenopharwvngodon
idella (Stanley dalam John #¢ al., 1884), pada ikan karper
India, Catls catla (John et =l,, 1984) dan pads ikan mas,
Cvoprinus carpio (Hollebecqg et =t., 1986).

Kejutan dingin meskipun mudah dilakukan tetapl mem-
punyvai beberapa kelemahan vaitu ; G2ZN vang dihasilkan
kromosomnya tidak seragam ada yang haploid dan ada vyang
diploid karena rusaknya kromosom akibat kejutan (Refstie
et al., 1882). Kejutan dingin vang berintensitas kurang
akan menghasilkan embrio haploid (Chourrout, 18984). Menu-
rut Sumantadinata (1387) telurnya mudah terserang Jamur
dan hasilnya rendah. Thorgaard (18983) mengatakan bahwa di
antara berbagai cara kejutan, kejutan panas relatif 1lebih
mudah dilakukan, peralatannya murah, dapat digunakan
dalam skala besar. Selanjutnya Hollebeecq &% aI. (1988)
juga wmengemukakan bahwa kejutan panas membutuhkan waktu

lebih pendek dibandinghkan dengan kejutan dingin. Kejutan



panas dibefikan untuk mencegah berkurangnya jumlah kromo-
som betina pada szat awal perkembangan telur vyaitn pada
saat terjadinya pembelahan meiosis kedua. Pencegahan ini
dilakukan dengan wmenahan polar bodv  IT atsu pada  saat
Lerjadinya pembelshan mitosis I (Golovinskaia, 1868; Nagy
#f  a&t., 1978; Purdom, 1883; Hollehecg &t =al., 1986).
Untuk meningkatkan diploiditss benih ginogenetik maka
kejutan panas harus diberikan pada waktu vang tepat sete-
lah pembuahan (Purdom, 1976). Pemberian kejutan panas
hendaknya pads saat meiosis II atau mitosis I (Thompson et
&t., 1981).

KEeberhasilan ginogenesis selain dipengaruhi oleh
waktu awal kejutan panas juga dipengaruhi oleh suhu dan
lama kejutan panas (Hollebecqg &t al. 19868 ; Taniguchi et
al., 1986). Lama dan saat keijuntan panas vang diberikan
berbeda-beda tiap species i1kan (Thorgaard, 1982).

Penelitian ginogenesis dengan menggunakan kejutan
panas untuk diploidisasi telah banvak dilakukan (Tabel 2Z).
Penelitian kejutan panas pada ikan mas dilakukan dengan
merendam telur kedalam airrpanas dengan suhu tertentu

(Hollebecg "et a&l., 1988 ; Sumantadinatsz, 1987).
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Tabel 2. Beberapa cars kejutan panas untuk diploidisasi
pada penelitian ginogenesis.

Jenis 1kan Kejutan panas Hasil Sumber

HBalmo gairadneri  10°C menjadi 28°C, 38,5—95,1%3) Lou

selama 10 menit, dan dan
40 menit setelah 11,0—7?,4%b) Purdom
pembuahan (1984
Loabe: rohita pada suhu 39°¢, 15%b) dan John
dan selama 1 menit, lﬂ%b) &t 1.
Tatla catla 4 menit setelah (1984)
pembuahan
Cwprinus carpic  20°C menjadi 38°C 50%0) Holle-
dan 40°C, selama dan beca
2 menit dan 1,5 50,9%C) @t al.
menit, 3 menit {1986)
Cyprinus carpitc  pada suhu 40°C, 35,9%a) Yulian-
gselama 0,5 sampai tiyo
3,0 menit, 5 menit (1987)

setelah pembuahan

a) embrio diploid ginogenetik dari total telur
b) larva diploid ginogenetik dari total telur
c) larva diploid ginogenetik dari larva yang menetas/hidup
2.2 Penampllan diploid ginogenetik meilotik

Individu G2N-reiotik disebut juga GZN heterozigot
vaitu merupakan embrio yvang tidak homozigot disebabkan
berasal dari dua bahan yang berbeda yakni satu dari pro-
nukleus betina dan satu dari poiar boody I1 (Purdom, 1983;
Chourrout, 1984: Komen &t 1., 1888). Heterozigositas
GZH-meioctik dipengaruhl oleh frekuensl craossing over antara
gen dan sentromernya (Allendorf dan Leary, 1984; Komen et
21l., 1988). Berdasarkan hal itu maka generasi pertama G2N-

meiotik tidak lavak untuk memproduksi strain yang homozigot

pada rainbow trout (Allendorf et &f., 1886). Untuk tujuan
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pemurnian galur atau strain, perlskuan kejut~an panas pada
saat mitosis I akan menghasilkan galur " yang homozigotnya
tinggi, dibandingkan dengan kejutan panas pada saat meiosis
IL (Purdom, 1983; Thorgaard , 1983; Chourront, 1984; Tani-
guchi &t al. 1987; Thorgaard dan Allen,1987; Komen et al.,
1988). Selanjutnya Komen et «i. (1888) mengemukakan hal
tersebut karena berasal dari genome haploid maternal yang
membelah wmenjadi dua, sehingga diperoleh keturunan vang
homozigot.

Stabilitas perkembangan vang diukur dengan mening-
katnya fluktuasi asimetri berksitan dengan meningkatnya
homozigositas (Mather, 1853; Thoday, 1853; Reeve, 1860;
Brugher, 1876 dalgm Leary &t &l., 1985). Hal tersebut
ditandai dengan meningkatnya penampilan tubuh vang abnor-
mal (Leary et al., 1985). Penampilan abnormal atauy asi-
metrl ini berupa adanya perbedaan vkuran, bentuk dan Jum-
lah eciri-ciri morfologis tubuh antara bagian kiri dan
kanan (Leary et &i., 1983 dan 1835). Wrigh (1934) dalanm
Leary @t &1, (1985) mengemukakan bahws Jika frekuensi
silang dalam meningkat maka akan terjadi perubahan morfo-
logi individu. Beberapa perubahan morfologi tersebut
disebabkan oleh meningkatnya frekuensi homozigositas alela
resesif yang merugikan dan perubahan lain karena ketidak-
mampuan individu yang memiliki tingkat homozigositas ting~
gi untuk berkembang normal.

Leary et &il. (1885) mengatakan bahwa individu vang

lebih heterozigot atau kurang homozigot mempunyal Kemampu-



an lebih besar untuk berkembang dan mengekpresikan karak-
ter morfologi spesies. Penelitian Leary =% .. {1985)
menghasilkan individu-individu heterozigot dari populasi

En

paEdribcsee Dol (Salmoe gelrdneri) yang menunjukkan  stabili-
tas perkembangan meningkat yang diukur dengan penurunan
fluktuasi asimetri pada 5 ciri meristik bilateral.

Fluktuasi sasimetri menurut Van Valen (19682) dalsam
Leary &% al. (1985), adalah perbedaan karakter atsu ciri
antara bagian badan sisi kiri dan kanan individu.
Perbedaan ini menyebar normal dengan rataan nol. Leary &t
sl - (1885b) pada penelitiannya memperlihatkan bahwa
diploid ginogenetik memiliki fluktuasi asimetri vang
meningkat dan jumlah meristik vang rendah bila
dibandingkan dengan diploid normal. Meningkatnya asimetri
berhubungan dengan tidskmampunya individu memproduksi
jumlah bagian-bagian tubuh yang telah diprogramkan secars
genetik.

Penampilan ditentukan oleh sifat-sifat hkuantitatif
contoh panjang dan bobot badan, serta ciri-ciri meristik.
Untuk nilai-nilai ini dihitung rataaq (x}, simpangan baku
(SD), ragam (V) dan koefisien keragaman (CV) (Taniguchi &t
ai. , 18988). Chakraborty dan Ryman (1983) dalam Leary &t
#i. (1985 menyebutkan adanya korelasi negatif antars
heterozigositas dan keragaman fenotip yvang diukur dengan
koefisien keragaman. Selanjutnya penelitian Taniguchi &%
&I {1988) pada ikan ayu (Fiecogliossus aldtivelis) menun-

jukkan keragaman dan koefisien kersgaman terbesar pada
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mitotik, terkecil pada K2N dan pertengahan pada meiotik.
Keragaman vyang besar pada diploid ginogenetik menurut
Taniguehi =& &l. (1888) disebabkan adanya pengaruh segre-
g2asi poligen Lkarakter ﬁuantitatif, dan juga akibat gen
yang merugikan dan ketidskstabilan perkembangan populasi
inbvreed g,

Individu vang homozigot kurang efisien dalam
memproduksil energi untuk pertumbuhan dan perkembangan vang
dicirikan oleh adanya asimetri, perkembangan vang lambat
dan Jjumlah meristik yang lebih kecil (Koehn dan Shumway
dalam Leary &t «l., 1988).

‘Indeks fiksasil atau koefisien inbreeding (F) nmeni~
ngkat pada diploid ginogenetik (Allendorf dan Leary , 1984
dan Guyomard, 1884 dalam Taniguchi et «i., 1888). Tanigu-~

chi e

él. (1988) menyebutkan bahwsa keragaman genetik
berubah sehubungan dengan meningkatnya koefisien
intresding sebagaimana yang ditunjukkan oleh formula vyang
digambarkan oleh Kimura (1865), Vp = ( 1 + F ) Vg + Ve.
Formula tersebut digunakan untuk menduga keragaman indivi-
du-individu generasi pertama diploid ginogenetik. Vp, Vg
dan Ve berturut-turut adalah : keragaman fenotip, keragam-
an genetik dan keragaman lingkungan. Dari formula terse-
but diduga keragaman fenotip meningkat pada diploid gino-
genetih. Tingkat ekspansi keragaman genetik ditentukan
oleh nilai Vg populasi parental dan nilai F diploid

ginogenetik. Nilai F untuk diploid ginogenetik meiotik

kurang lebih 0,5.
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Histogram bobot badan pada ikan ayu yang dihasilkan
pada penelitian Taniguchi ¢¢ &wi. (1985) menunjukkan bahwa
keturunan K2H memperlihatkan bentuk pola penvebaran normal
sedanghkan diploid ginogenetik menunjukkan adanya penyimpa-

ngan dari bentuk K2H (Gambar 2).

20°7°(

K2N *

GZH—meiotik;

Y

bersentase (%)
a

Ll

0 10 0 0 20
bobot badan (gr) '

Gambar 2. Histogram bobot badan pada keturunan K2N (8,78
+ 2,01) dan G2N-meiotik (8,96 % 4,01) pada
ikan ayvu ( Flscoglossus sltivelis ) berumur
7 bulan

2.3 Penggunaan Spesies Ikan yang Berbeda

Dalam penelitian ginogenesis ini ikan yang digunakan
adalah dus spesies yang berbeda. Perbedaan kedua spesies
ikan tersebut dimaksudkan agar memwdahkan dalam identifi-

Pl

kasi ikan hasil ginogenesis tersebut. John &% &i. (1384)
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telah melakukan penelitian pada Jjenis ikan Irdfdan  méeirs
<ar yvaitu antara ikan rohu, Lalwpey rophida (Ham. ) sebagal
induk dan ikan Jadle csdle (Ham.) sebagai Jantan. Begiltw
pula Stanley and Jones (1876) vang menggunakan ikan mas
sebagai jantan dan ikan koan sebagai induk. Kedua percobs-
an tersebut berhasil mendsaspatkan hketurunan ginogenetik
vang sama dengan induknva.

Penelitian ini menggunakan ikan mas sebagai 1induk
dan ikan tawes sebagai jantan. Keberhasilan ginogenesis
dengan menggunakan kedua Jjenis iksan tersebut telah diteli-
ti oleh Setiadini D. (1988). Ikan mas dan 1ikan tawes
berbeda species dan genus, namun memiliki famili vyang

sama yvaitu Cyprinidae.

2.4 ITIkan Has

Kedudukan sistematik ikan mas berdasarkan Weber dan

Beaufort (dalam Ssanin 1880) adalah sebagai berikut;

Famili : Cyprinidae

subfamili : Cyprininae

genus t Dvprinus

spesies o Ovprinuws carpic Linn.

Menurut Hardjamulia (1978), ikan mas mempunyal ciri-
ciri badan memanjang, sedikit pipih ke samping (Isterally
compressed), muolut dapat disembulkan dan terletak di ujung
tengah (terminal), sungut ada dua pasang, sirip punggung
(dorsal, D) memanjang ke belakang dengan bagian permulaan-

nya mempunyai jari-jari lemah mengeras. Letak permulaan
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sirip punggung tepst di atas permulaan sirip perut (ven-
tral, V). Jari-jari sirip anal (A) yvang pertama bergeri-

gi. 5Sisik pada garis rusuk (linea lateralis, LL) lenghkap

dan berada sampail pertengahan ujung batang ekor. Gigi
keronghongan atau pharvogeal dtesih terdiril dari tiga baris
dan berbentuk molar. Jari-jari sirip pada ikan mas memi-

l1iki rumus sebagail berikut ini D.3.17-22; A. 3.5; P.1.15;
V.1.7-9 dan mempunvai jumlah sisik pada garis rusuk 35-38.
Pola sisik pada ikan mas dikontrol oleh gen S dan gen N
(Wohlfart et &i., 1963; Kirpichaikov, 1980 dalam Tave,
1986). Genotip dan fenotip yang mungkin pada ikan mas
yvaitu 8Snn dan Ssnn - scaled, ssnn - scallered miveoe
dan Ssln dan SSNn - linesr mirrar serta ssln - nuge  atau

leather (Kirpichnikov, 1881).

2.5 Ikan Tawes
Klagifikasi ikan tawes (fFunctius Javanicus Blkr.)

menurut Weber dalam Saanin (1980) adalah sebagai berikut:

famili : Cyprinidae
subfamili : Cyprininae

genus : Funéiuﬁ

spesies o Funtius javanious

dengan perbandingan antara panjang tubuh dan tinggi tubuh
kurang lebih 1,5 sampai Z:1. Sisik berwarna keperak-
perakan dan bagian punggungnya kegelap-gelapan. Pangkal
permuilaan sirip punggung terletak di atas garis sisi sislk

ke-sepuluh. Sirip punggung ikan tawes berjari-jari lemah



mengeras sebanyak empat buash dan jari-jari lemah menderas
vang terakhir bergerigi (Hsrdjamulia, 1979). Selanjutnva
dikatakan pula bzhwa ikan tawes memiliki moncong runcing,
mulut terletak di uvjung tengah (terminal) dan mempunyal
dua pasang sungut yang kecil. Sirip ekor (caudal, C)
mempunyai bentuk bercagak dalam. Menurut Hardjamulia
(1979) ikan tawes memiliki jari-jaril sirip dengan rumus

sebagai berikut: D.4.8; A.3.8; P.1.14-15; V.1.8; LL 28-31.



ITI. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kolam
Percobaan Fakultas Perikanan IPB, Darmaga, selama kurang

lebih lima bulan vakni bulan Mei 1989 -~ September 1889.

3.2 Bahan dan alat
3.2.1 Bahan-bahan
{8} Induk ikan mnas

Telur didapatkan dari induk ikan mas .sinybnya
kuning. Pengambiian dilakukan tepat pada permulaan waktu
ovulasi alami. Hal tersebut dimaksudkan untuk‘ mencegah
terjadinyé over ripe. Sebelumnya induk diberi suntikan
hypofisa. Telur diambil dengan cara pengurutan
(stripping) pada bagian perut ikan dari arah depan ke
bagian belakang. Sebelumnya induk diberi suntikan
hypofiss. Telur diambil dengan stripping pada bagian
pernt ikan dari arah depan ke bagian belakang.

Induk vang digunakan dalam penelitiaﬁ ini =adalah
ikan mas sinyonya kuning bertipe sisik penuh (scaled),
berwarna kuning (Gambar 3) dengan ciri-ciri morfometrik
sebagai berikut : panjang baku 42,80 cm, panjang kepsalsa
10,00 om, tinggi badan 14,00 cm, lebar badan 9,30 om dan
panjang usus 104,5 cm. Ciri-ciri meristik didapatkan
LL kifi. 34, LL kanan 34, jari-jari sirip dorsal 3.17,
Jari-jari sirip pectoral kiri dan kanan masing-masing

1.14, Jjari~jari sirip ventral kiri dan kanan masing-
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masing 1.10, jari-jari sirip anal 3.6, Jari-jari sirip
caudal bagian atas 13, bagian bawah 12, tépis insang kiri

luar 8/28, kanan luar 10/28'dan vértebrae 33.

Gambar 3. Induk ikan mas sinyonya kuning

(b} Ikan Jantan mas dan tawes

Sperma ikan mas diambil dari ikan jantan yang telsah
mﬁtang gonad, begitu pula pads ikan tawes. Sperma
tersebut diambil dengan dihisap pakai alat suntik tanpa
jarum (Eyriﬁge}. Sperma - masing-masing ikan tersebut
diambil sebanyak satu mililiter lalu diencerkan seratus
kali dengan mencampurkannya denganrgg ml larutan fisio-

logis. Khusus untuk sperma ikan tawes yang akan diguna-
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kan dalam perlskuan G2N meiotik, sperma vang telah
diencerkan itu ditusng kedalam empat cawan petri hinggsa
merupaksan lapisan tipis setebal 1 mm. Seterusnya

diiradiasi.

(c) Larutan Fisiologis

Larutan ini dibuat dengan cara melarutkan 7,98 gran
NaCl dan 0,02 gram NaHCOg dalam 1 liter air (Taniguchi e¢
®l., 1888). Larutan fisiclogis ini berfungsi untuk meng-
encerkan sperma. Spermatozoa tersebut masih tetap dalam

keadaan hidup.

{(d) Larutan Pembuahan

Lgrutan peﬁbuahan (Fertilizing Solution) dibuat de-
pgan cars melarutkan empat gram NaCl serta Urea sebanyak
‘tiga gram kedalam 1 liter air (Woynarovich dan Horvath,
1980). Larutan pembuahan ini dapat berfungsi meningkat-
kan derajat pembushan serta menjamin keberhasilan

pembusahan.

(e) Larutan MS 222

Larutan. MS 222 (tricaine methane sulphonate)
berfﬁngsi untuk membius ikan-ikan yang akan diambil telur
ataupun spermanya. Larutan M$ 222 yang digunsakan

berdosis 40 mg/liter air (Jhingran dan Pullin, 1985).

LT !KA.,{;.:“\*.\
S ;
S - [ (J: ‘\\
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(f) Larutan Malachite green

Larutan malachite green digunakan untuk mencegah
tumbuhnya Jjamur pada telur-telur selams mass inkubasi.
Dosis wyang digunaksan adalah 0,1 ppm  (Woynarovich dan

Horvath, 1880).

(£) Air Panas
Air panas yang disimpan dalam sebuah kotak styrofoam
vkuran 50 x 35 x 32 cm3 dan dijaga suhunya agar selalu

tetap 40°C, digunakan untuk melakukan kejutan panas.

(h) Makanan ikan

Makanan ikan vang diberikan pada penelitian ini
adalah Artemia sp. , Daphnia sp., Tubifex spp. dan
makanan buatan yakni wmskanan udang no.l dan no.z.
Penggunaanﬁya disesuaikan dengan umur ikan selams masa

pemeliharaan.

3.2.2 Alat-alat
(a) Peralatan untuk ginogenesis dan pengamatan
~Peralstan ysng digunakan dalam percobaan ginogenesis
meliputi ~alat suntik tanpa Jjarum, mangkuk plastik, bulu
ayam, termos, lempengan kaca, bak fiber giass , termome-
- ter, aerator, kotak stvrofoam, pompa DAB, stop watch |
serta hapa untuk kolam pemijahan.
Untuk iradiasi sperma digunakan dus buah lampu ul-
traviolet limabelas watt, Jjarak antara lampu dengan

¢
sperma kurang lebih lima belas sentimeter sedangkan lams
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iradiassinya vakni satu setengah menit. Iradiasi
ultraviolet dilakukan dalam kotak kayu berpenutup vyang
bagian dalamnya dilapisi dengan formika dan slas tempat
cawan petri dilapisi kertas timbal.

Peralatan untuk pengamatan meliputi counter, mikros-

kop binokuler, timbangan, penggaris dan kaliper.

(b) Peralatan untuk pemeliharaan ikan

Alat yang digunakan adalah; bak pemijahan, akuarium
ukuran 50 cm x 50 cm x 60 cm untuk inkubasi telur dan
pemeliharaan larva sampsai umur sepuluh hari vang dileng-
kapi dengan sistim resirkulasi dan serasi. Bak semen
berukuran 100 em x 80 om x 80 cm yang dilengkapi sistim
aerasi digunakan untuk pemeliharaan larva yang telah
berumur 1lebih dari sepuluh hari sampai berumur kurang

lebih tiga bulan,

3.3 Hetode
Pada penelitian ini dilakokan beberapa perlskuan
vaitu kontrol normal, hibrid, kontrol UV dan G2ZN-meiotik.

Prosedur perlakuan tertera pada Gambar 4.

3.3.1. Perlakuan
(2) Kontrol Normal (E2N)
Kontrol normal yaitu pembuahan telur ikan mas dengan

sperma ikan mas yvang tidak diiradiasi maupun kejutan

pangs.,
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(b) Hibrid wmas-tawes (H2N)
Perlakuan hibrid sama dengan kontrol normal hanya

bedanya yang digunskan sdalah spesrma ikan tawes.

(b)) Kontrol UV
Kontrol UV adalah pembuahan telur ikan mas dengan
aperma ikan tawes vang diiradiasi. Telur yang dibuahi

tersebut tidak diberi kejutan panas.

(e) Gzﬂ—meiotik

Perlakuan G2N-meiotik yaitu pembuahan telur
dengan sperma yang diiradiasi. Telur vang dibuahi terse-
but diberi kejutan panas. Waktu awsl kejutan panas vang
dilakukan ada tigas macam yaitu 2, 3 dan 4 menit setelah

pembuahan.

3.8.2 Pemeliharaan Ikan

Telur ikan diinkubasi didslam akusrium sampéi telur
menetas dan menjadi larva. SelamaA pemeliharaan benih
diberi makan Artemia sp. Setelah larva berumur kurang
lebih sepuluh hari, larva dipindahkan ke dalam bak semen.
Di dalam bak-bak semen tersebut (yang dilengkapi dengan
sistem resirkulasi) larva dipelihara selama kurang lebih
tiga bulan. Selama dalam pemeliharaan tersebut ikan
diberi makan secara bertshap dengan DPaphnia sp., Tubifes
spp. dan makanan udang no. 1 dan no 2. Pemberian makanan
secars bertahap disesuaikan dengan ukuran mulut ikan.

Frekuensi pemberian maskanan tiga kali sehari.
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3.4 Puarameter yaﬁg diamati

Pada penelitian ini parameter vang akan diamati
adslah penampilan yang meliputi eciri-ciri meristik
dan morfometrik, stabilitas perkembangan (perubshan
morfoldgi dan fluktuasi asimetri) serta pola sisik

dan warnsa.

3.4.1 Ciri-ciri morfometrik
Pengamatan ciri-ciri morfometrik meliputi

1. panjang bakn (PB), vaitu jarak antsra unjung
kepala terdepan dan pelipatan pangkal ekor.
Pelipatsn pangkal skor yaitu bagian pads pangkal

ekor vang dapat dilekukkan,

2. panjang kepala (PB), yaitu jarak antara ujung

kepala terdepan dan njung terbelakang operculum,

3. tinggi badan (TB), yaitu tinggi pada bagian.
tertinggi antars bagian dorsal (punggung) dan
bagian ventral. Bagian dasar sirip yang
melewati garis punggung tidak ikut diukur,

4. lebar/tebal badan (1lb), yaitu jarsk terbessar
antara kedua sisi badan kanan dan kiri, dengan
cara mengarahkan mulut ikan kepada si pengukur,

5. bobot badan dan

6. panjang usus

Dari pengamatan ciri-ciri morfometrik tersebut

kemudian dicari nilai relatif atan nilai proporsi
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dari panjang kepala/panjang baku (PK/PB), lebar
badan/panjang baku (LB/PB), tinggi badan/panjang bakn
(TB/PB) dan panjang usus/panjang baku (PU/PB).

Tkan uji vang diamati dalam penélitian ini
memiliki data jumlah, bobot badan dan panjang baku
sebagaimana tertera pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. nilai rataan '(X), simpangan bakn (3D},

bobot badan dan panjang bszkun keturunan K2N
dan G2N-meiotik

Karakter K2N GZN-meiotik
Bobot badsan X 15,8418 12,6527
sD 3,8872 65,1192
Jumlisah 50 55
Panjang baku x 7,41186 B,9127
sD 0,8375 1,0838
- Jumlah 50 55

3.4.2 Ciri ciri meristik

Ciri-ciri meristik vyang dismati meliputi (1)
jari-jari sirip punggung (D), (2) jari-jari sirip
dada (P) bagian kanan dan kiri, (4) jari-jari sirip
anus (A), (5) Jjari-jari sirip ekor (C}), (8> Jjumlah
tapis insang (gill rskers), (7) jumlah sisik padsa
linea lateralis (LL), ¢8) jumlah ruas tulang belakang

termasuk urostyle.
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3.4.2 Stabilitas perkembangan

Stabilitas perkembangan dapat diamati padsa
perubahan morfologi dan fluktuasi asimetri. Hal
tersebut dapat dilaknkan dengan mengamatl sifat =asi-
metri, vyaitu adanya perbedaan nkuran, bentuk dan
Jumiah ciri-ciri tubuh antara bagian kanan dan kiri

(Leary &t &i., 1983 dan 1985).

3.4.3. Pola sisik dan warna
Pengamatan terhadap pola sisik dan warna untuk

mengetahul segregasi yang terjadi dari induk.

3.3 Analisa data
Parameter pehampilan yang diamati adalah rataan (%),
'simpangan baku (8D), ragam (V) dan koefisien kersgam-

an (CV) dari ciri-eciri meristik dan morfometrik.

X1+X2 + X3+...+X

L]
"
e
e
..J
1"

1 n

v =
n - 1
SD = LV
Cv = &g x 100%
X

Untuk menguji dus nilai ragam digunakan uji F.
Kemudian untuk menguji dua nilsi ratsan uji t-student

(5teel dan Torie, 1981) dengan rumus sebagai berikut:
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F = (S% yang lebih besar)/(5% yang lebih kecil)
Bila ragam sama maka untuk menguii dua nilai rataan

~digunskan rumus:

t = Xl - fz/ Sil - S§2

Sz (nl + nz)

N
1
@ﬁ
i1

ng N2
(ny -1/ 8% &+ (ng - 1)/ 8,2

(ny - 1) + (ny - 1)

Bila ragam berbeda maka uji dua nilsi rataan

digunakan rumus:

o= % - Xp/sxy - x4

8%1 - %2 = (8:%ny) o+ 8%/ny)

(Slz/nl + Szz/ﬂ )2

[(8,2/n3>2/ (ny - 1]+ [(S,%/ny/ (ny - 1Y]

dengan keterangan‘

X1 = ratsan contoh 1
Xo = rataan contoch 2
S%Xy ~ S¥%, = wsimpangan baku beda dua nilai rataan
contoh

Iy, ng = Jumlsah contoh
812 = ragam contoh 1

SZZ' = ragam contoh 2

SZ = ragam populasi

db = derajat bebas
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St&bilitas perkembangan diukur dengan

FAn

= FAm =

£ |x; - v £ zi

n n

dengan keterangan

FAm

FAn

1t

Fluktuasi asimetri besaran (magnitude, Leary
et a&l., 1985)

Fluktuasi asimetri bilangan (number, Leary et
al., 1985)

Jumlah organ sisi kiri
Jumliah organ sisi kanan

jumlah individu asimetri yang memiliki ciri
meristik tertentu

jumlah contoh
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Ciri-ciri wmorfometrik

Dari

didapatkan

pengamatan nilai relatif ciri-ciri morfometrik

nilai rataan pada G2H lebih kecil dibandingkan

dengan K2N kecuali pada PU/PB (Gambar 5). Nilai rataan

PU/PB, PB

dan BB serta TB/PB berbeda nyata pada p<0,05

(Lampiran 1). Adapun koefisien kersgamsan pada G2N-meio-

tik lebih

besar dibandingkan K2N kecusli pada LB/PB dan

TB/PB (Gambar B6).
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Gambar 5. Nilai rataan ciri-ciri morfometrik keturunan

KZN dan G2N-meiotik
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Gambar 6. Nilai koefisien keragaman ciri-ciri morfometrik
keturunan X2N dan G2N-meiotik

Dari pengamatan terhadap bobot badan didapatkan

Nistogram keturunan K28 memiliki pola penyebaran normal

sedangkan pada G2N-meiotik menunjukkan adanya penyimpangan

dari K28 (Gambar 7).
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Gambar 7. Histogram bobot badan keturunan K2N (15,42 =«
3,70) dan GZ2N-meiotik (17,45 + 5,51).

4.1.2 Ciri-ciri meristik

Pengamatan 9 ciri-ciri meristik pada penelitian ini
memperlihatkan GZN-meiotik memiliki nilai rataan 1lebih
kecil dibandingkan dengan K2N kecuali pada linea latera-
lis, jari-jari sirip anal dan jari-jari sirip caudal (Gam-
bar B8). Nilai rataan daril masing-masing c¢iri meristik
tersebut berbeda nysata pada P<0.05 kecuazli pads 1lines
lateralis dan jari-jari sirip anal (Lampiran 2). Adsapun
koefisien keragaman GZN-meiotik lebih besar daripada K2N
kecuali pads Jari-jari sirip anal dan Jari-jari sirip

caudal (Gambar 9).
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Pada penelitian ini digunsksn induk vang memiliki
Jari~jari sirip sirip dorsal 3.17. Pada keturunan K2N
didapatkan kisaran 3.17-3.19 sedangkan pada keturvnan G2N-

meiotik didapatkan kisaran 3.18 - 3,20 (Gambar 10)}. Jum-

lah vertebrae induk sebanyak 33, pada keturunan K28 dida-
patkan kisaran 33 -37 sedangkan pada keturunan G2ZN-meiotik

kisarannya lebih luas yaitu 31-38 (Gambar 11).
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Gambar 10. Histogram pola penyebaran sirip dorsal
keturunan K2N dan G2ZN-meiotik
4.1.2 Stabilitas perkembangan

Perubahan morfologi

Pada keturunan G2N-meiotik didapatkan beberapsa
perubahan morfologi seperti kepala bengkok (1,8%), mata

hitam semua (1,8%), LL terputus (1,8%) dan kelainan pada

sirip anal (1,8%).



35

43
40 -~ K
R
35 ~ %%%Q e
33* o

x-

X

7

;

G
=]
]
7
gy
«SL

\\(.-._‘ )

LN

L F

Dq“‘
ey

0
¥

AN
=
Z

L)
Ld

!
N

Y
s
M

A

W
)

NN
AN SRR
3% 34 35 36 37

{umioh vertabroe

Gambar 11. Histogram pola penyebaran vertebrae pada
keturunan K28 dan G2N-meiotik

(b) Fluktuasi asimetri
Nilai rataan bilangan dan besaran masing-masing ka-
rakter bilateral meristik maupun pupulasi menunjukkan pada
GZN lebih besar dibandingkan dengan K2N (Tabel 43,
Agsimetri pada G2N-meiotik masing-masing karakter

bilateral meristik cenderung lebih besar dibandingkan

dengan K2N (Tabel 5),
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Tabel 4, Nilai rataan dan simpangan baku bilangan dan
besaran dari 5 macam ciri-ciri meristik bila-
teral

K20 EAt-eeintik
Farakter bilangan besaran bilangan besaran
T 01,4000 0,4600 0,596 0,485
LL 50 0,4949 0,6131 0,490 0,6957
n 0 X M H
P i 0,240 0,2400 0,336 0,482
Sp 0,4314 0,4314 (,4835 0,5991
n ) ] 39 3%
Ve 7 0,140) 0,1400 0,155 0,1455
@ 0,395 0,355 0,3%5 0,358
n a0 b1 R 34
&Ry i 05600 04,6800 , 0,6626 0,8302
8D 0,5014 06833 0,489 0,807
X % 33 3
BRia 3 0,5600 0,7200 0,61 0,750
50 04,3014 0,751 40,4913 04,7106
n . K4 52 32
_ Tetal T £,8300 2,2000 24314 2,9508
" 5 1,0622 1,2278 0,928 1.31%0
n X ] h] b

Tabel 5. Asimetri ciri-ciri meristik bilatersl keturunan
E2N dan G2ZN-meiotik

Karakter EZN GZN-meiotik
bilateral — @ ——-meem -
meristik n Asimetri (%) n Asimetri (%)
linea late- 50 40,00 . 54 59,26
ralis

sirip pecto- 50 - 34,00 55 36,36

ral

sirip ventral 50 14,00 55 10,91
tapis insang 50 54,00 53 66,04
luar

tapis insang 50 56,00 52 B1, 54
dalam
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1.3 Warna dan pola sisik

- Induk vyang digunakan dalam penelitian ini berwarns
kuning.  Pada keturunan K2N muncul berbagai warna vyang
tidak dengan induk (Gambar 12a). Warna-warna yang muncul
pada keturunan K2ZN meliputi putih belang hitam, hijau,
abu~-abu dan hitam (Tabel 7). Adapun pada keturunan G2N-
meiotik muncul warna kuning ysng serupa dengan indak
Tidak- ditemukan warna lain (Tabel 7 dan Gambar 12b).
Adapun pada keturunan hibrib mas-tawes muncul warna hitam,
hijan dan abu-abu (Tabel 7 dan Gambar 12¢).

Tabel 7. Distribusi warna pada keturunan K2N
dan GZN-meiotik

W & r n B Persentasne(%)
K2N G2N-meiotik H2N
Hitam belang putih 2,00 - -
Hitam 42,00 - 11,00
HiJjau 22,00 - 61,00
~ Abu-abu 34,00 - 28,00
Kaning - 100,00 -

Induk yvang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan
vang memiliki pola sisik penuh (gcaled). Psda =emusa
keturunan K2ZN maupun G2ZN didapatkan jugs semuanya bersisik

penuh.



4.2 Pembahasan

Pada ciri-ciri morfometrik dan meristik (kecuali
pada PU/PB, linea lateralis, sirip snal dan sirip caudal)
didapatkan nilai rataan GZN-meiotik memiiiki lebih kecil
dibandingkan nilai rataan K2N. Hal tersebut dapast dise-
babkan karena individu G2N berkembang lebih lambat dari-
pada KZN.. Individu yang homozigot kurang efisien dalam
memproduksi energi untuk pertumbunhan dan perkembangan.
Hal ini ditandai'oleh perkembangan yang lambsat dan jumlsh
meristik yang lebih kecil (Koehn dan Shumway dalam Lesry
et al. 1985a). Histogram bobot badan keturunan K-2N
mendekati pola penyebaran normal sedangkan pada keturunsan
G-2N meiotik terjadi penyimpangan . Keadaan ini sesuai
dengan hasil penelitian Taniguchi et &i. (1988) pada ikan
avu (Flecoaglossus altivelis).

RKeragaman ciri-ciri morfometrik dan meristik
(kecuali pada TB/PB, LB/PB, sirip anal dan sirip cauadal)
pada G2N~meiqtik memiliki kecenderungan lebih besar
dibanding KZ2N. Beberapa ciri-ciri morfometrik dan
meristik GZN—meiotik vang memiliki keragaman 1ebih‘ kecil
daripéda - keragaman EKZN diduga karena gen-gen vang
mengontrol karakter-karakter tersebut relatif lebih
sederhana. diduga disebabkan gen-gen yang mengontrol.
Henurut Taniguchi &¢ &l. (18985) keragaman yang luas pada
keturunan diploid ginogenetik disebabkan o©leh adanya

segregasi poligen karakter-karakter kuantitatif, karens
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pengaruh gen-gen vyang merugikan dan ketidakstabilan
perkembangan dalam populasi inbereeding, Dari hasil
tersebut, didapatkan adanya kesesuaian dengan teori yang
dikemukakan oleh Taniguchi et =!. (1888) bahwa keragaman
genetik meningkat dengan meningkstnya koefisien inbree-—
ging, sebagaimana rumus yang dikemukakan oleh Kimora
(1865) dalam Taniguchi et «l1.(1888), Vp = (1+F) Vg + Ve,
Vp, Vg dan Ve berturut-turut sdalah keragasman fenotip,
keragsman genetik dan keragaman lingkungan; Meningkatnys
koefisien inbreeding pada G2ZN menyebabkan koefisien
‘keragaman dari karakter-karakter kuantitatif meningkat.

Pada beberapa individu GZN-meiotik didapatkan peru-
bahan morfologi. Hal tersebut disebabkan oleh doepressi
inbregding, Henurut Wright (1934) dalam Leary et al.
(1883), perubahan morfologli disebabkan adanya frekuensi
silang dalam yang meningkat. Beberapa perubahan morfolo-
£i lain disebabkan meningkatnya homozigotas alel-alel
resesif dan ketidakmampuan berkembang secara normal seﬁa—
gail konsekunensinysa.

Asimetri karakter meristik bilateral pada keturunan
GZN meiotik meningkat dibandingkan dengan asimetri ketu-
runan K2N. Menurut Leary et s!. (1985) meningkatnya sasi-
metri berkaitan dengan ketidakmampusan menghésilkan Jumlah
bagian—bagian tubuh yang telah diprogramkan secara gene-
tik.

Fluktuasi asimetri pada GZN-meiotik nampak

meningkat. Perbedssn fenotip dalam individu pada sifat-
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sifat meristik yvang ditunjukkan oleh fluktuasi asimetri
mencerminkan stabilitas perkembangan yang menurun. HMenu-
runnys stabilitas perkembangan ini berkaitan dengan me-
ningkatnya homozigositas (Mather, 1953; Thoday, 1953;
Reeve, 1960; Bucker, 1976 dalam Leary et al., 1885).
Pola - sisik seluruh keturunan K2ZN maupun GZN-meiotik
adalah pola sisik penuh (scaled), Pola sisik penuh
didominaﬁsi oleh gen B§S. Dari fenotip vang muncul
tersebut diduga genotip induknya adalash SSnn (gen S domi-
nan homozigot).-

Keturunan diploid ginogenetik mé;otik didapatkan
selurdhnya berwarna kuning vang serupa dengan warns in-
duk. Hal teréebut membuktikan keberhasilan giﬁogenesis.
Dalam ginogenesis secara genetik gen Jjantan tidak
memiliki peranan sehingga hanya gen betinsa vang
diwariskan pada  keturunannya.  Warna kuning pada
keturunan G2N-meiotik muncul disebabkan oleh adanya satu
atau lebih gen yang homozigot yang mengontrol perkembang-
an sel pigmentasi tersebut. Munculnya berbagai mzacam

warna pada K2N disebabkan adanya pengaruh gen_jantan pada

pembuahan tersebut.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai generasi

pertama diploid ginogenetik meiotik dapat disimpulkan

sebagai berikut

1.

nilai rataan ciri-ciri morfometrik dan meristik
GZN lebih kecil dibandingkan K2N

keragaman dan koefisien keragamsn ciri-ciri
morfometrik dan meristik G2N-meiotik lebih
besar dibandingkan K2N

stabilitas perkembangan menurun pada G2N-meiotik
dicerminkan oleh fluktuasi asimetri vyang lebih
tinggi

Induk yang digunakan diduga bergenotip SSnn dan

gen warnanya homozigot.
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Rataan, simpangan baku (SD); keragaman (V),
koefisien keragamzn (CV) dari ciri-ciri
morfometrik keturunan K-ZN dan GZN-meiotik

Lampirsn 1.

Karakter K-2N GZ2N-meiotik Uji F Uji t
BB Rataan 15,6418 12,6527 *
sDh 3,8872 56,1192
v 13,5953 37,4449 *
CV 23,5728 48,3629
Jumlah S0 55
PB Rataan 77,4416 65,8127 *
sD 0,6375 1,0838
v 00,4084 1,1317 *
Ccv 8,6013 15,3891
Jumlah 50 55
PK/PB Rataan 0,3337 00,3292
gD 0,02869 0,0339
v Q,0007 00,0012 *
CcvV 8,04B62 10, 3003
Jumlah 50 55
LB/PB Rataan 0,1972 0,1819
Sh 0,0181 0,0127
¥ 0,0003 0,0001 *
tCy g, 1802 56,6278
Jumlah 50 55
TB/PB Rataan 0,4023 0,3804 *
sD 0,0283 0,2579
Y 0,0008 0,0008
cv 7,0358 56,5478
Jumlah 50 55
PU/PB Rataan 1,81387 1,9452 *
' 5D 0, 1862 0,2578
v 0,0035 0,0664 *
CvV 10,2339 13,2867
Jumlah 50 55

* berbeda nyata pada

taraf P < 0,05



Lampiran

-3
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Rataan, Siwpangar hako {5D)., Ragam (V),
Koefisien Keragaman OV dB:l delapan  ciri
me risbil keturunan K-2N  dan EN-mﬁlHtlk
ikan wmss sinyonva kuning umur 100 hari
Karakter K-2HN GeW-meiotik Jii F Uii t
1)k Rataan 32,7400 32,8704
5D 02,6943 1,0125
v 0,4821 1,520 *
CvV 2,1208 3,07358
Jumlah a0 54
dari-jari Rataan 17,R/800 17,4809 #
girip 8D (,B884 00,8579
dorzal Vv Q,4733 32,7360
CV 3,8880 4,5049
Jumlah 28 05
Jari-jari Ratszan 14,7600 14,4545 *k
Ssirip Sh 02,6247 0,7408
pectoral v 0,3902 0,5488
cvV 4,2321 5,12852
Jumlsh o0 54
jari-jari Rataan 7,8200 7,68545 *
zirip sD Q,2740 0,5843
ventral v G,0751 0,3414 -«
CcvV 3,4802 7,6344
Jumlah 30 535
jari-jari Rataan 5,8300 6, 0000
zirip sSh 0,1414 0,c000
anal v 0,0199 0,0000 ¥
CV 2,3849 03,0000
Juomlsh 50 5%
Jari-jari Rataan 27,8200 28,3636 *
sirip 8D 1,3354 1,1328
caudal v 1,78333 1.4208
Cv 4,8001 4.,2028
Jumlah 50 55
tapis Fataan 20,3800 12,5370 #
insang SD 11,1285 1,2242
luar v 1,1285 1,4888
Ccv 5,d4737 6,2B859
Jumlah 50 54




Lanjutan lampiran 2
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Karakter K-2N G2N-meiotik Uji F Uji t
tapis Rataan 27,1000 25,1321 *
insang 8D 11,0827 1,3161
dalam v 1,0927 1,7322
CVv 4,0319 5,23869
Jumlah 50 53
Vertebrasz Rataan 34,7800 34,3636 *
SD 0,9957 1,4444
v 00,9914 1,3098
cy 2,8627 3,3304
Jumlah 50 55

berbeda nyata pada taraf kepercayaan p<0,05




O O st 8 i [PB University

Wik Exptn Hx_n._.__ Ui Lok g Lol g
Fo Lo g o gtk Palgtny IR BETHE U iy Tl _.u.._..u.._ T B el o e R )
& Barnpiatipedt Piseye pmah Sy serdli b sttt pee(lidnan bereye Srmnali; Seemeasad e Gepeetam, remailssaed betbih stosl fEHGmean Soabi frasalalt

. ! B, Pt e el lerintbe g yang s oo | [F Lk g
ﬂﬁuw _.t#?ﬁ_wm& RLE R ..:._.._,mr_...:_:._:__. Bl s eyl eliagpas ikl wetligl ul] hitd s e L e T TR L 1 Lnlyensity

— Mo dnhwimin — Perpustibagn B8 Univeruty



e

Gambar 12a Keturunan K2N Gambar 12b. Keturunan
meiotik

Gambar 1Z2c¢. Keturunan hibrid mss tawes

GZN-
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